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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah kapal/perahu, 
PDB perkapita, inflasi, dan suku bunga terhadap investasi perikanan di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat time 
series dipublikasikan oleh BI, BPS, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan 
dianalisis dengan metode estimasi OLS (ordinary least square). 
Hasil menunjukkan bahwa 69 persen dari variasi variabel independen dalam 
penelitian ini menjelaskan variabel investasi perikanan di Indonesia, 
sedangkan 31 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 
estimasi. Secara parsial PDB perkapita berpengaruh positif dan signifikan, 
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan, jumlah kapal/perahu dan suku 
bunga tidak berpengaruh terhadap Investasi perikanan di Indonesia. Adapun 
secara bersama-sama menunjukkan bahwa jumlah kapal/perahu, PDB 
Perkapita, inflasi, suku bunga berpengaruh terhadap investasi perikanan di 
Indonesia. 
 
Kata kunci: Investasi Perikanan, Jumlah Kapal/Perahu, PDB Perkapita, 
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This study aims to analyze the influence of number of ships/boats, GDP per 
capita, inflation, and interest rate on fishery investment. This study use 
secondary data with time series through BI, BPS, and Kementerian Kelautan 
dan Perikanan which analyzed by OLS (ordinary least square). 
The result of this study shows that 69 percent of independent variable 
variation could explain fishery investment variable in Indonesia, while 31 
percent were influenced by other factors beyond this model etimation. 
Partially GDP per capita is positive and significant effect, inflation is negative 
and significant, the number of ships/boats and interest rates do not affect the 
fishery investment in Indonesia. The simultaneous shows that the number of 
ships/boats, GDP per capita, inflation, interest rates affect the fishery 
investment in Indonesia. 
 
 
Keyword: Fishery Investment, Number of Ships/Boats, GDP per capita, 
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1.1. Latar Belakang 
Peranan investasi di indonesia cenderung meningkat sejalan dengan 
banyaknya dana yang dibutuhkan untuk melanjutkan pembangunan nasional. 
Investasi merupakan suatu faktor yang krusial bagi kelangsungan proses 
pembangunan ekonomi dan  pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Perbaikan 
iklim penanaman modal tidak henti-hentinya dilakukan pemerintah sejak awal 
Pelita IV atau tepatnya tahun 1984. Melalui berbagai paket kebijaksanaan 
deregulasi dan debirokratisasi dilakukan penyederhanaan mekanisme perijinan, 
penyederhanaan tata cara impor barang modal, pelunakan syarat-syarat 
investasi, serta perangsangan investasi untuk sektor-sektor yang berpeluang 
besar. 
Investasi sektor perikanan merupakan salah satu bidang yang paling 
berpotensi di Indonesia. Sejumlah peluang investasi yang potensial di sektor 
perikanan antara lain perikanan tangkap, perikanan budidaya, pengolahan, 
sistem rantai dingin, dan pegudangan. Namun, tidak semua bidang industri 
perikanan terbuka bagi asing. Pemerintah berencana melarang investasi asing di 
industri tangkap. Investasi asing hanya diperbolehkan berinvestasi pada industri 
pengolahan ikan yaitu di wilayah barat 40 persen dan timur 60 persen. 
Sedikitnya, ada enam bisnis potensial yang terbuka untuk investor asing dan 
domestik yaitu pembekuan ikan, lumatan dan surimi, pengawetan ikan kaleng, 






Dari sisi pemerintah pun telah menyiapkan empat kebijakan pendukung 
bagi investasi di Kawasan Ekonomi Khusus dan bidang tertentu. Pertama, 
insentif pajak penghasilan berupa pengurangan PPH sebesar 5% per tahun 
selama 6 tahun. Terkait keringanan PPh, sejumlah fasilitas yang diberikan antara 
lain adalah pemberian tax holiday atau pengurangan PPh Badan dalam jangka 
waktu 10 - 25 tahun untuk investasi di atas Rp 1 triliun. Tawaran lain bagi 
investor yang tidak memenuhi kriteria mendapatkan tax holiday diberikan insentif 
tax allowance atau pengurangan penghasilan neto sebesar 30 persen dari total 
nilai investasi awal atau sebesar 5 persen per tahun selama 6 tahun. Bagi 
pemegang saham asing atau wajib pajak luar negeri, PPh atas dividen hanya 
diberikan sebesar 10 persen (PP Nomor 96 Tahun 2015). 
Kedua, keringanan pajak pertambahan nilai berupa bebas pungutan PPN 
untuk barang kena pajak di Kawasan Ekonomi Khusus. Ketiga, fasilitas 
kepabeanan yaitu investor dibebaskan dari kewajiban membayar bea masuk 
untuk impor mesin dan barang modal yang akan digunakan di Kawasan Ekonomi 
Khusus atau untuk usaha tertentu di kawasan tertentu. Keempat, pemangkasan 
birokrasi melalui perizinan satu pintu yaitu Badan Koordinasi Penanaman Modal 
(BKPM) (PP Nomor 96 Tahun 2015). Selain itu Kementerian Kelautan dan 
Perikanan pun mengimplementasikan sejumlah kebijakan antara lain moratorium 
kapal asing, larangan transhipment, pengadaan kapal untuk nelayan, revitalisasi 
pelabuhan perikanan, dan pengembangan budidaya. 
Ada beberapa permasalahan umum yang dihadapi oleh perikanan 
Indonesia seperti : 1) pengelolaan perikanan (fisheries management); 2) 
penegakan hukum (law enforcement); dan 3) pelaku usaha perikanan.  Masih 
lemahnya sistem pengelolaan perikanan merupakan isu strategis dan 





berkelanjutan di Indonesia. Hal ini telah diindikasikan dengan tidak meratanya 
tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di wilayah Indonesia.  Sebagai contoh 
untuk perikanan tangkap, banyak perairan laut di kawasan barat dan tengah 
Indonesia sudah menunjukkan gejala padat tangkap (overfishing), seperti Selat 
Malaka, perairan timur Sumatera, Laut Jawa, dan Selat Bali. Sementara, di 
perairan laut kawasan timur Indonesia, tingkat pemanfaatan sumberdaya ikannya 
belum optimal atau masih underfishing.  Akibatnya, pada daerah-daerah 
penangkapan ikan tertentu yang mengalami over-exploitation, nelayan-
nelayannya umumnya menjadi miskin, karena sulit mendapatkan ikan hasil 
tangkapan. 
Pengambilan/penangkapan ikan yang berlebihan ini dikarenakan adanya 
suatu konsepsi bahwa sumber daya perikanan adalah sumber daya milik 
bersama, yaitu sumber daya milik setiap orang atau tak seorangpun tergantung 
pada sudut pandang seseorang. Sumber daya ikan diambil tanpa pembatasan 
dan terbuka bagi semua orang, suatu keadaan yang terkenal sebagai kebebasan 
tanpa batas. Usaha perikanan seperti ini akan menjadi suatu bencana secara 
ekonomis dan biologis sebagaimana dikemukakan oleh John C. Maar bahwa 
sumber daya itu dalam waktu singkat akan kelebihan modal dan kelebihan 
tangkap, akibat dari keikutsertaan tanpa batas adalah suatu bencana secara 
ekologis dan biologis (Maharudin, 1987). 
Kondisi penegakan hukum untuk sektor perikanan di Indonesia juga relatif 
masih lemah, baik secara kuantitas dan kualitas.  Belum kuatnya penegakan 
hukum di bidang perikanan ini, selain mengakibatkan kerugian negara, baik 
secara ekonomi dan lingkungan, juga berdampak pada penegakan kedaulatan 
wilayah negara, sehingga dapat mengakibatkan rakyat Indonesia menjadi tidak 





bidang perikanan tangkap adalah maraknya kegiatan IUU fishing yang jelas-jelas 
menjadi kendala utama untuk mewujudkan pembangunan perikanan 
berkelanjutan. Sementara dibidang perikanan budidaya adalah masalah 
peraturan tata ruang yang sering kali dilanggar atau tidak dipatuhi tanpa ada 
tindakan yang tegas dari pemerintah atau aparat penegak hukum. 
  Menurut Adam Smith, investasi dilakukan karena pemilik modal 
mengharapkan untung dan harapan masa depan keuntungan bergantung 
kepada iklim investasi pada hari ini dan pada keuntungan nyata. Mengenai 
peranan tingkat suku bunga dalam pembangunan, Smith menulis bahwa dengan 
adanya pengingkatan kemakmuran, kemajuan dan jumlah penduduk, tingkat 
suku bunga akan menurun, dan akibatnya persediaan modal akan membengkak. 
Lain halnya dengan Keynes yang menganalisa bahwa volume investasi 
tergantung pada efisiensi marginal dari modal dan suku bunga. Efisiensi marginal 
dari modal merupakan tingkat hasil yang diharapkan dari aktiva modal baru. 
Bilamana harapan laba tinggi, pengusaha menginvestasi lebih besar. Suku 
bunga yang merupakan faktor lain dari investasi, tergantung pada kuantitas. 
Apabila investasi ingin dinaikkan maka efisiensi marginal harus tinggi atau 
penurunan suku bunga (Jhingan, 2008). 
 Berdasarkan data inflasi, suku bunga, dan investasi perikanan di 
Indonesia terlihat secara rata-rata ketiga komponen tersebut bergerak fluktuatif. 
Pergerakan yang paling fluktuatif terlihat pada komponen investasi perikanan. 
Berikut ini merupakan perubahan infllasi, suku bunga, dan investasi perikanan 















































Sumber : Bank Indonesia, BPS, BKPM (data diolah) 
Grafik 1.1a di atas memperlihatkan bahwa perubahan suku bunga dan 
inflasi dari tahun 2010 ke 2011 searah dengan perubahan investasi di tahun 
yang sama. Begitupun dengan perubahan yang terjadi dari tahun 2013-2014. 
Penurunan suku bunga dan inflasi sebesar 12,04% dan 3,79% pada tahun 2011 
ternyata tidak diikuti dengan peningkatan investasi. Investasi pada tahun 2011 
justru menurun searah dengan inflasi dan suku bunga. Ini menunjukkan bahwa 
hal tersebut bertentang dengan teori-teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 
Salah satunya adalah Friedman. Menurut teori Friedman, bahwa penurunan yang 
besar dalam suku bunga akan sangat menggalakkan investasi-investasi baru. 
Dengan kata lain bahwa investasi sangat sensitif terhadap perubahan suku 
bunga, yaitu penurunan suku bunga yang relatif kecil akan dapat menyebabkan 





Klasik yang mengemukakan bahwa makin tinggi suku bunga, keinginan untuk 
melakukan investasi makin kecil. 
 Rendahnya investasi perikanan terlihat dari jumlah Penanaman Modal 
Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri selama kurun waktu 2010-2015. 
Berikut ini merupakan proporsi PMA dan PMDN sektor primer di Indonesia yang 













Sumber : BKPM (data diolah) 
Dari Grafik 1.1b  diatas, jika dibandingkan dengan semua investasi sub-
sektor di dalam sektor primer, investasi perikanan merupakan bidang yang paling 
rendah dalam kurun waktu 2010-2015. Investasi perikanan mencatat nilai 
realisasi PMA sebesar 155,38 juta US$ secara keseluruhan tahun 2010-2015. 
Sedangkan yang terbesar adalah sektor pertambangan dengan nilai realisasi 
PMA sebesar 23578,87 juta U$ . Hal ini tentunya bertolak belakang jika dilihat 
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dengan potensi perikanan Indonesia khusunya investasi yang telah disebutkan 
pada bagian sebelumnya. Apalagi produksi perikanan Indonesia secara 
keseluruhan dari kuartal I hingga III 2015 terjadi peningkatan signifikan. Pada 
kuartal I, produksi mencapai 4,36 juta ton dan kemudian naik signifikan menjadi 
15,35 juta ton pada kuartal III dan terus meningkat hingga kuartal IV. Kenaikan 
tersebut didominasi dari sektor perikanan budidaya (KKP, 2015) . 
Selain itu, Perairan laut Indonesia dikenal sebagai surga perikanan dunia. 
Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terdapat empat produk 
unggulan Indonesia yakni rumput laut, udang, kepiting dan jenis tuna, tongkol 
serta cakalang. Food and Agriculture Organization (FAO) 2015 mencatat 
Indonesia sebagai produsen utama rumput laut dan tuna global. Sementara 
udang dan kepiting berada di posisi kedua.  Produk unggulan perikanan tersebut 
tersebar di seluruh perairan Nusantara. Sentra udang berada di Sumatera dan 
Jawa Barat. Kepiting di Jawa dan Kalimantan. Sedangkan rumput laut ada di 
Sulawesi dan Nusa Tenggara. 
 Bukan hanya dari sisi PMA, PMDN sektor perikanan pun juga sangat 
rendah. Realisasi PMDN sektor perikanan merupakan yang terendah dibanding 
sektor lainnya. Proporsi sektor perikanan hanya 0% dari sektor primer lainnya. 
Persentase tersebut pastinya menuai pertanyaan karena jika dilihat dari sisi 
aturan, pemerintah memberikan izin investasi sub-sektor perikanan tangkap 
hanya untuk investor dalam negeri. Berarti seharusnya penanaman modal dalam 
negeri bisa meningkat dan melampaui investasi sektor lainnya dalam sektor 
primer bahkan sektor sekunder dan tersier. 
 Selain itu, luasnya pasar Indonesia yang seharusnya merupakan faktor 
penarik Investor terlihat dari PDB perkapita yang semakin meningkat tiap 





tahun 2011-2015 menunjukkan peningkatan sebesar 6,27 persen. Rata-rata 
konsumsi ikan sebesar 36,12 kg/kap/tahun.  
Di sisi infrastruktur dan tenaga kerja, tercatat ada 63 unit cold storage dan 
pabrik es, unit pengolahan ikan ada 26.840 unit (Pulau Jawa), jumlah 
kapal/perahu di perairan umum dan perairan laut sebesar 815.544 unit, serta 
sekitar 13 juta orang bekerja di sektor perikanan  tahun 2013. Berdasarkan 
uraian masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai keadaan yang mempengaruhi investasi perikanan di Indonesia dengan 
judul “Analisis Investasi Perikanan Indonesia (Periode 2000-2015)”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, 
inflasi, dan tingkat suku bunga terhadap investasi perikanan di Indonesia. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan 
sebelumnya maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
pengaruh jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, dan tingkat suku bunga 
berpengaruh terhadap investasi perikanan di Indonesia.  
1.4. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 
investasi perikanan di Indonesia dan dapat digunakan sebagai salah satu 





 Sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk penetapan atau 
pelaksanaan kebijakan peningkatan investasi khususnya investasi 








2.1. Tinjauan Teoritis 
Doktrin pertumbuhan berimbang dianut oleh beberapa ahli yang masing-
masing mempunyai tafsiran sendiri. Rosenstein-Rodan adalah ekonom pertama 
yang mengemukakan teori pertumbuhan berimbang. Bagi beberapa ahli 
menganggap  bahwa investasi di sektor atau industri harus melamban agar bisa 
sejalan dengan sektor yang lain. Bagi sebagian lainnya menganggap bahwa 
investasi harus berlangsung secara serentak di semua sektor atau industri. 
Pengertian lain adalah pembangunan berimbang antara industri manufaktur dan 
pertanian (Jhingan, 2008). 
 Pertumbuhan berimbang membutuhkan keseimbangan antara berbagai 
industri barang konsumen, dan antara barang konsumen dengan industri barang 
modal. Hal ini juga berarti keseimbangan antara industri dan pertanian, dan 
antara sektor dalam negeri dan ekspor. Lebih lanjut, ia memerlukan pula 
keseimbangan antara overhead sosial dan overhead ekonomi dan dengan 
investasi langsung produktif, dan antara ekonomi eksternal vertikal dan ekonomi 
eksternal horisontal. Singkatnya, teori pertumbuhan berimbang mengharuskan 
adanya pembangunan yang serentak dan harmonis dari berbagai sektor ekonomi 
sehingga semua sektor tumbuh bersama (Jhingan, 2008). 
 Setelah teori ekonomi berimbang, muncul teori yang melawan doktrin 
tersebut yaitu pertumbuhan tidak berimbang. Menurut konsep ini, investasi 
seyogyanya dilakukan pada sektor yang terpilih daripada secara serentak di 
semua sektor ekonomi. Tidak ada satu pun negara terbelakang yang mempunyai 





investasi secara serentak pada semua sektor. Oleh karena itu, investasi harus 
dilakukan pada beberapa sektor atau industri yang terpilih saja agar cepat 
berkembang dan hasil ekonominya dapat digunakan untuk pembangunan sektor 
lain. Dengan demikian, perekonomian secara berangsur bergerak dari lintasan 
pertumbuhan tak berimbang ke arah pertumbuhan berimbang. 
 Konsep “pertumbuhan tak berimbang” di populerkan oleh Prof. A. O. 
Hirschman (A.O Hirschman, The Strategy of Economic Development) yang 
berpendapat bahwa dengan sengaja tidak menyeimbangkan perekonomian, 
sesuai dengan strategi yang dirancang sebelumnya, adalah cara terbaik untuk 
mencapai pertumbuhan pada suatu negara terbelakang. Menurut Hirschman, 
investasi pada industri atau sektor-sektor perekonomian yang strategis akan 
menghasilkan kesempatan investasi baru dan membuka jalan bagi 
pembangunan ekonomi lebih lanjut. Dia bertahan bahwa pembangunan memang 
harus berlangsung dalam cara ini, dengan pertumbuhan yang menjalar dari 
sektor utama ekonomi ke sektor pendukungnya, dari satu industri ke industri 
lainnya, dari satu perusahaan ke perusahaan lainnya. 
Selanjutnya, teori lain yang mengemukakan tentang investasi yaitu teori 
interest rate parity dimana seorang investor dapat menentukan pada mata uang  
mana dananya disimpan atau diinvestasikan. Keputusan yang diambil seorang 
investor didasarakan pada selisi tingkat bunga  antar dua negara melalui 
perbedaan antara kurs forward dan kurs spot. Teori interest rate parity 
memfokuskan keuntungan yang diperoleh dari modal atau asset yang 
ditanamkan dalam bentuk mata uang asing. Teori ini memasukkan unsur  
perbedaan tingkat bunga yang diterima dari modal atau asset yang di tanamkan  
dalam bentuk valuta asing dengan mata uang domestik dan juga  unsur harapan  





ditimbulkan karena adanya perbedaan tingkat bunga dan fluktuasi nilai tukar  
mata uang domestik dan mata uang asing mempengaruhi pergerakan investasi,  
terutama yang melakukan spekulasi valuta asing. 
Teori interest rate parity menekankan bagaimana seharusnya tingkat 
bunga yang berlaku agar para spekulan valuta asing dan para investor tidak  
mendapatkan keuntungan spekulatif dengan adanya perubahan nilai tukar. Hal  
ini dapat terjadi jika perbedaan tingkat bunga tabungan domestik dan diluar 
negeri sama dengan perbedaan antara kurs di masa mendatang (forward 
exchange rate) dan nilai tukar spot. Ketika tingkat bunga dalam negeri lebih tinggi  
daripada tingkat suku bunga luar negeri, maka akan lebih menguntungkan untuk  
menginvestasikan asset di dalam negeri. Sebaliknya jika tingkat bunga domestik 
lebih rendah dari pada tingkat bunga luar negeri, maka akan lebih  
menguntungkan untuk menginvestasikan asetnya diluar negeri. 
Jika tingkat bunga dalam negeri lebih besar dari tingkat bunga luar negeri,  
dan nilai tukar masa mendatang lebih besar daripada nilai tukar spot, maka akan 
lebih menguntungkan menyimpan asset dalam mata uang dalam negeri, kerena, 
keuntungan yang didapatkan lebih besar daripada menyimpan asset diluar  
negeri. Jika suku bunga dalam negeri lebih kecil dari tingkat suku bunga luar  
negeri,dan kurs forward lebih rendah dari kurs spot, maka lebih menguntungkan  
berinvestasi diluar negeri. Keseimbangan terjadi jika keuntungan yang diperoleh  
dari investasi asset yang berupa mata uang domestik sama dengan tingkat 
resiko kerugian yang diterima dengan adannya perubahan nilai tukar. Jadi  
meskipun suku bunga dalam negeri lebih tinggi dari pada suku bunga di luar 
negeri tetapi nilai tukar dimasa mendatang lebih tinggi daripada nilai tukar saat 
ini, maka akan lebih menguntungkan berinvestasi di luar negeri karena  tingkat 





2.1.1. Masalah Teoritis Investasi dan Sektor Perikanan 
Istilah investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan 
penanam-penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal 
dan perlengkapan-perelngkaapan produksi untuk menamba kemampuan 
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian 
(Sukirno, 2003). Teori ekonomi mengartikan atau mendefinisikan investasi 
sebagai pengeluaran pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan 
peralatan peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama 
menambah barang-barang modal dalam perekonomian yang akan digunakan 
untuk memproduksikan barang dan jasa di masa depan.  
Selanjutnya, Boediono (2001) mendefenisikan investasi sebagai 
pengeluaran oleh sektor produsen (swasta) untuk pembelian barang dan jasa 
untuk menambah stok yang digunakan atau untuk perluasan pabrik. Pengertian 
investasi menurut Deliarnov (1995), investasi merupakan pengeluaran 
perusahaan secara keseluruhan yang mencakup pengeluaran untuk membeli 
bahan baku atau material, mesin-mesin dan peralatan pabrik serta semua modal 
lain yang diperlukan dalam proses produksi, pengeluaran untuk keperluan 
bangunan kantor, bangunan tempat tinggal karyawan dan bangunan konstruksi 
lainnya, juga perubahan nilai stok atau barang cadangan sebagai akibat dari 
perubahan jumlah dan harga.  
Penanaman  modal  asing  merupakan  suatu  usaha  yang dilakukan 
oleh pihak asing dalam rangka menanamkan modalnya disuatu negara dengan 
tujuan untuk mendapatkan laba melalui penciptaan suatu produksi atau jasa. 
Undang – undang nomor 11 tahun 1970 tentang Penanaman Modal Asing 
menyebutkan bahwa : “pengertian penanaman modal dalam undang – undang ini 





menurut atau berdasarkan ketentuan – ketentuan undang –undang ini dan yang 
digunakan untuk menjalankan perusahaan di Indonesia, dalam artian bahwa 
pemilik modal secara langsung menanggung risiko dari penanaman modal 
tersebut”. 
Sedangkan  pengertian  modal  asing  dalam  undang – undang  tersebut 
adalah: (1) Alat  pembayaran  luar  negeri  yang 
tidak  merupakan  bagian  dari  kekayaan devisa Indonesia, yang dengan 
persetujuan pemerintah digunakan untuk pembiayaan perusahaan di Indonesia. 
(2) Alat-alat untuk perusahaan, termasuk penemuan-penemuan baru milik orang 
asing  dan  bahan-bahan,  yang  dimasukkan  dari  luar  ke  dalam  wilayah 
Indonesia, selama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari kekayaan devisa 
Indonesia. (3) Bagian   dari   hasil   perusahaan   yang  berdasarkan   undang  –
undang   ini keuntungan yang diperkenankan ditransfer, tetapi dipergunakan 
untuk membiayai perusahaan di Indonesia. 
Keberadaan penanaman modal dalam negeri diatur dalam Undang-
Undang-undang No. 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri. 
Menurut ketentuan undang-undang tersebut, penanaman modal dalam negeri 
adalah penggunaan modal dalam negeri (yang merupakan bagian dari kekayaan 
masyarakat Indonesia termasuk hak-haknya dan benda-benda baik yang dimiliki 
oleh Negara maupun swasta nasional atau swasta asing yang berdomisili di 
Indonesia yang disisihkan /disediakan guna menjalankan usaha sepanjang 
modal tersebut tidak diatur dalam Pasal 2 UU No. 1 Tahun 1967) bagi usaha-
usaha yang mendorong pembangunan ekonomi pada 
umumnya.  Penyelenggaraan pembangunan ekonomi nasional adalah untuk 
mempertinggi kemakmuran rakyat, modal merupakan faktor yang sangat penting 





dalam negeri dengan cara rehabilitasi pembaharuan, perluasan, pemnbangunan 
dalam bidang produksi barang dan jasa serta perlu diciptakan iklim yang baik dan 
ditetapkannya ketentuan yang mendorong investor dalam negeri untuk 
menanamkan modalnya di Indonesia. 
Penanaman modal (investment) dalam suatu usaha mempunyai tujuan 
untuk memperoleh keuntungan dari usaha tersebut. Investasi sebagai wahana 
dimana dana ditempatkan dengan harapan untuk dapat memelihara atau 
memberikan hasil yang positif. Meningkatnya investasi dapat mendorong 
kapasitas produksi yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas untuk 
menghasilkan output dan nilai tambah, sehingga akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan kapasitas produksi tersebut dapat diperoleh 
melalui investasi swasta (Private Investment) yang bisa disebut dengan 
penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun investasi luar negeri yang 
disebut dengan Penanaman Modal Asing (PMA). Dengan bertambahnya jumlah 
barang modal ini, akan memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan 
lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan datang.  Sehingga dalam 
upaya menumbuhkan perekonomian, setiap negara berusaha menciptakan iklim 
yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya 
masyarakat atau kalangan swasta dalam negeri, tetapi juga  investor asing 
(Adisaputra, 2009).  
Pasal 1 angka 2 UUPM meneyebutkan bahwa PMDN adalah kegiatan 
menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia 
yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal 
dalam negeri. Sedangkan yang dimaksud dengan penanam modal dalam negeri 
adalah perseorangan WNI, badan usaha Indonesia, Negara RI, atau daerah yang 





Selanjutnya menurut Sukirno (2003), faktor-faktor utama yang 
menentukan tingkat investasi atau pembentukan modal yang akan dilakukan 
dalam perekonomian yaitu pertama, tingkat pengembalian yang diharapkan 
(expected rate of return). Investasi yang direncanakan hanya akan dilakukan 
apabila tingkat keuntungan yang akan diperolehnya adalah lebih besar dari suku 
bunga yang harus dibayarnya. Suatu kegiatan investasi dapat dikatakan 
memperoleh keuntungan apabila nilai sekarang pendapatan di masa depan 
adalah lebih besar daripada nilai sekarang modal yang diinvestasikan. 
Kedua, Suku Bunga. Suku bunga merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi investasi. Jika suku bunga tinggi, maka investasi akan berkurang. 
Hal ini disebabkan karena kenaikan suku bunga terutama dalam hal ini suku 
bunga pinjaman menyebabkan biaya investasi semakin tinggi sehingga akan 
mempengaruhi tingkat pengembalian modal atau tingkat keuntungan yang akan 
diperoleh dari kegiatan investasi yang dilakukan. Demikian sebaliknya, jika suku 
bunga rendah akan mendorong lebih banyak investasi karena biaya investasinya 
rendah sehingga tingkat pengembalian modal atau harapan keuntungan dari 
kegiatan investasi tersebut akan tinggi. 
Ketiga, Kemajuan Teknologi. Adanya penemuan-penemuan teknologi 
baru oleh para pengusaha untuk dikembangkan dalam kegiatan produksi atau 
manajemen memacu dilakukannya pembaruan-pembaruan atau inovasi dengan 
melakukan pembelian barang-barang modal baru dan adakalanya juga harus 
mendirikan bangunan-bangunan pabrik/industri yang baru. Dengan demikian, 
makin banyak pembaruan-pembaruan yang dilakukan, makin tinggi investasi 
yang akan dicapai. 
Perikanan adalah kegiatan manusia yang berhubungan dengan 





perairan tidak dibatasi secara tegas dan pada umumnya mencakup ikan, amfibi, 
dan berbagai avertebrata penghuni perairan dan wilayah yang berdekatan, serta 
lingkungannya. Di Indonesia, menurut UU RI no. 9/1985 dan UU RI no. 31/2004, 
kegiatan yang termasuk dalam perikanan dimulai dari praproduksi, produksi, 
pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem 
bisnis perikanan. 
Usaha perikanan adalah semua usaha perorangan atau badan hukum 
untuk menangkap atau membudidayakan (usaha penetasan, pembibitan, 
pembesaran) ikan, termasuk kegiatan menyimpan, mendinginkan, pengeringan, 
atau mengawetkan ikan dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi 
bagi pelaku usaha (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1985 
dan Nomor 31 Tahun 2004). 
Dalam hal pengelolaan, perikanan terbagi atas 2 yaitu : 
1. Perikanan Tangkap 
Penangkapan ikan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
memperoleh ikan di perairan yang tidak dalam keadaan 
dibudidayakan dengan alat atau cara apapun, termasuk kegiatan 
yang menggunakan kapal penangkapan ikan untuk memuat, 
mengangkut, menyimpan, mendinginkan, mengolah, atau 
mengawetkannya. Usaha perikanan yang bekerja di bidang 
penangkapan tercakup dalam kegiatan perikanan tangkap (wild 
fishery) 
2. Perikanan Budidaya 
Pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara, 





dalam lingkungan yang terkontrol. (UU no. 31 th. 2004 tentang 
Perikanan) 
Sumber daya ikan menurut UU perikanan No.31 tahun 2004 yaitu 
Pisces (ikan bersirip), Crustacea (udang, kepiting, rajungan, dan sebangsanya), 
Coelenterata (ubur ubur dan sebangsanya), Mollusca (kerang, tiram, cumi cumi, 
gurita, dan sebangsanya), Echinodermata (tripang, bulu babi, dan sebangsanya), 
Amphibia (kodok dan sebangsanya). 
Perikanan adalah suatu kegiatan ekonomi. Tujuan pembangunannya 
untuk Indonesia adalah sebagai devisa negara, sumber pendapatan nelayan dan 
sumber protein hewani bagi manusia. Untuk mencapai tujuan-tujuan itu, produk-
produk perikanan biasanya harus mengalami perpindahan pemilikan dari nelayan 
atau petani ikan sebagai produsen kepada penduduk sebagai konsumen. 
Perpindahan pemilikan yang dimaksud terjadi karena adanya pasar. Sebab itu 
pemasaran adalah mata rantai yang penting dalam suatu pembangunan 
perikanan (Evi,2001). 
Kegiatan usaha penangkapan produksi ikan akan terus berkembang pada 
masa sekarang dan yang akan datang seiring perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi perikanan. Daerah operasi nelayan yang semula hanya berada di 
sepanjang pinggiran pantai, berubah ke perairan laut yaitu kesuatu daerah 
penangkapan yang lebih jauh lagi, bahkan mencapai daerah lain, propinsi atau 
berbatasan dengan mancanegara. Keadaan semacam ini sering kali 
menyebabkan rawan konflik antar nelayan pendatang dengan nelayan setempat, 
walaupun pada dasarnya laut tidak bisa di bagi-bagi karena merupakan satu 
kesatuan yang utuh. 
Jika melihat dari negara lain, manajemen perikanan di Eropa saat ini 





komersial dengan pelaksanaan Kebijakan Umum Perikanan pada tahun 2013. 
Salah satu tujuan utama kebijakan ini adalah untuk mengakhiri praktek 
membuang di Uni Eropa pada 2019. Remote Eletronic Monitoring (REM) dengan 
Closed-Circuit Television (CCTV) telah diuji dalam berbagai perikanan  di seluruh 
dunia untuk tujuan yang berbeda dan saat ini dianggap sebagai salah satu alat 
mungkin dapat memastikan kepatuhan dengan larangan Eropa pada membuang 
(Plet-Hansen). 
Infrastruktur menurut American Public Works Association (Stone, 1974 
Dalam Kodoatie,R.J.,2005), adalah fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan 
atau dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam 
penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-
pelayanan similar untuk memfasilitasi tujuan-tujuan sosial dan ekonomi. Jadi 
infrastruktur merupakan sistem fisik yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi. Menurut Grigg infrastruktur 
merupakan sistem fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, 
bangunan gedung dan fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan ekonomi. 
Pengertian ini merujuk pada infrastruktur sebagai suatu sistem. Dimana 
infrastruktur dalam sebuah sistem adalah bagian-bagian berupa sarana dan 
prasarana (jaringan) yang tidak terpisahkan satu sama lain (Fadel, 2004). 
Prasarana (infrastructure) bisa dengan aman mengikuti investasi yang 
lain. Sebagai contoh, jika investasi industri naik, akan terdapat penekanan akan 
penyediaan listrik dan fasilitas pengangkutan. Orang-orang yang bertanggung 
jawab atas fasilitas umum harus memperhatikan naiknya kebutuhan, dan karena 
bisnis itu baik, tidak akan mendapat kesulitan dalam memperoleh dana untuk 





(terutama kebutuhan konsumen domestik) sudah tersingkir karena tidak adanya 
suplai tetapi investasi utama tidak mungkin dibuat tetap (Lewis, 1994). 
Infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Dari 
alokasi pembiayaan publik dan swasta, infrastruktur dipandang sebagai lokomotif 
pembangunan nasional dan daerah. Secara ekonomi makro ketersediaan dari 
jasa pelayanan infrastruktur mempengaruhi marginal productivity of private 
capital, sedangkan dalam konteks ekonomi mikro, ketersediaan jasa pelayanan 
infrastruktur berpengaruh terhadap pengurangan biaya produksi (Gie, 2002). 
Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas hidup dan 
kesejahteraan manusia, antara lain dalam peningkatan nilai konsumsi, 
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta 
peningkatan kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilisasi makro ekonomi, 
yaitu keberlanjutan fiskal, berkembangnya pasar kredit, dan pengaruhnya 
terhadap pasar tenaga kerja (BAPPENAS). 
Daerah untuk menghasilkan ikan bagi nelayan tergantung pada besar 
kecilnya kapal, alat tangkap dan jenis ikan laut yang akan di tangkap. Nelayan 
yang mengunakan kapal tanpa motor umumnya menangkap ikan laut di pinggir 
pantai sekitar pantai, sedangkan nelayan yang menggunakan kapal motor < 5 
GT melakukan menangkap ikan setelah kapal berlayar kearah tengah laut sejauh 
100 m dari pantai dan daerah penangkapan dengan rata-rata sejauh 5760 m. 
Nelayan yang menggunakan kapal motor > 5 GT menangkap ikan setelah kapal 
bergerak ke tengah laut sejauh 500 m dari pantai dan daerah menangkap ikan 
dengan rata- rata sejauh 30.000 m (Simanjuntak, 2002). 
Menurut Badan Riset Kelautan dan Perikanan Indonesia memiliki lima 
keunggulan komparatif dibandingkan negara-negara lain di dunia yaitu: (1) 





yang tidak ternilai baik dari segi komersial maupun saintifiknya yang harus 
dikelola dengan bijaksana (2) Plate Tectonic ; Indonesia merupakan tempat 
pertemuan tiga lempeng tektonik, sehingga wilayah tersebut kaya akan 
kandungan sumberdaya alam dasar laut, namun juga merupakan wilayah yang 
relatif rawan terhadap terjadinya bencana alam (3) Dynamic Oceanographic and 
Climate Variability ; perairan Indonesia merupakan tempat melintasnya aliran 
arus lintas antara samudera Pasifik dan samudera Indonesia, sehingga 
merupakan wilayah yang memegang peranan penting dalam sistem arus global 
yang menentukan variabilitas iklim nasional, regional dan global dan 
berpengaruh terhadap distibusi dan kelimpahan sumberdaya hayati (4) Indonesia 
dengan konsep Wawasan Nusantara sebagaimana diakui dunia internasional 
sesuai dengan hukum laut internasional (UNCLOS 82), memberikan konsekuensi 
kepada negara dan rakyat Indonesia untuk mampu mengelola dan 
memanfaatkannya secara optimal dengan tetap memperhatikan hak-hak 
tradisional dan internasional (5) Indonesia sebagai negara kepulauan telah 
menetapkan alur perlintasan pelayaran internasional, yaitu yang dikenal dengan 
Alur Lintas Kepulauan Indonesia (ALKI), hal ini mengharuskan kita untuk 
mengembangkan kemampuan teknik pemantauannya serta kemampuan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya. 
2.1.2.  Hubungan Teoritis Antar Variabel 
2.1.2.1. Pengaruh Infrastruktur dan Sarana terhadap Investasi Perikanan 
Infrastruktur dan sarana berpengaruh pada investasi melalui peningkatan 
produktivitas dan efisiensi. Pembangunan infrastruktur dan sarana akan 
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan karena adanya penurunan biaya 





Infrastruktur dapat mempengaruhi kelancaran distribusi output kepada 
konsumen begitupula dengan sarana. Kurangnya infrastruktur dan sarana akan 
menyebabkan investor enggan untuk berinvestasi karena dapat menyebabkan 
terhambatnya proyek-proyek yang akan dilaksanakan. Sebaliknya, jika 
infrastruktur dan sarana dalam suatu wilayah memadai maka investor akan 
menanamkan modalnya dengan pertimbangan sarana dan prasarana yang ada 
dapat memperlancar jalannya proyek investasi serta distribusi. Secara makro 
ketersediaan dari jasa pelayanan infrastruktur mempengaruhi marginal 
productivity of private capital, sedangkan dalam konteks mikro, ketersediaan jasa 
pelayanan infrastruktur berpengaruh terhadap pengurangan biaya produksi. 
2.1.2.2. Pengaruh PDB Perkapita terhadap Investasi Perikanan 
PDB perkapita merupakan gambaran dari rata-rata pendapatan yang 
diterima oleh setiap penduduk selama satu tahun disuatu wilayah atau daerah. 
Walaupun ukuran ini tidak selalu dapat digunakan secara langsung sebagai 
ukuran tingkat pemerataan pendapatan. Adanya peningkatan perekonomian 
dengan melambatnya perkembangan pertumbuhan penduduk, akan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan pendapatan perkapita.  
Pada umumnya untuk mengetahui laju pembangunan ekonomi suatu 
negara dan perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakatnya, perlu diketahui 
tingkat pertambahan pendapatan nasional dan besarnya pendapatan perkapita. 
Pendapatan perkapita yang merupakan salah satu prestasi ekonomi sangat erat 
kaitannya dengan pertambahan penduduk. Sehingga apabila pertambahan 
pendapatan lebih besar daripada pertambahan penduduk maka tingkat 





pendapatan nasional lebih kecil dari pertambahan penduduk maka pendapatan 
perkapita mengalami penurunan. 
PDB perkapita digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
masyarakat dalam suatu wilayah. PDB perkapita mencerminkan daya beli 
masyarakat atau pasar. Makin tinggi daya beli masyarakat di suatu wilayah maka 
akan semakin menarik wilayah tersebut untuk dijadikan tempat berinvestasi.  
2.1.2.3. Pengaruh Inflasi terhadap Investasi Perikanan 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
kenaikan harga) pada barang lainnya. Tingkat inflasi berpengaruh negatif 
terhadap investasi, hal ini disebabkan karena tingkat inflasi yang tinggi akan 
meningkatkan risiko proyek-proyek investasi dan dalam jangka panjang inflasi 
yang tinggi dapat mengurangi rata-rata masa jatuh pinjam modal serta 
menimbulkan distorsi informasi tentang harga-harga relatif. 
Disamping itu menurut Greene dan Pillanueva, tingkat inflasi yang tinggi 
sering dinyatakan sebagai ukuran ketidakstabilan roda ekonomi makro dan suatu 
ketidakmampuan pemerintah dalam mengendalikan kebijakan ekonomi makro. 
Dalam upayanya menurunkan tingkat inflasi yang membumbung, pemerintah 
sering menggunakan kebijakan moneter uang ketat (tigh money policy). 
Dalam teori portofolio menyatakan bahwa salah satu penentu investasi 
adalah inflasi. Besarnya tingkat laju inflasi domestik dalam suatu negara akan 
memegaruhi aliran modal ke luar negeri, dengan adanya tingkat laju inflasi yang 
tinggi menyebabkan biaya investasi atau tingkat harga barang dalam negeri 





beredar dengan jumlah barang yang ada di pasaran, dan selanjutnya akan 
menyebabkan naiknya tingkat harga barang-barang di pasaran. Dengan naiknya 
harga dipasaran akan memengaruhi para investor atau pemilik modal untuk 
menginvestasikan asetnya keluar negeri. Inflasi yang berfluktuasi menyebabkan 
ketidakpastian bagi kesejahteraan bagi masyarakat dalam hal ini akan 
menurunkan daya beli masyarakat akan barang dan jasa (Halwani, 2005). 
Putong (2010) juga menyebutkan penurunan inflasi mempengaruhi barang dan 
jasa relatif stabil yang mengakibatkan daya beli masyarakat bertambah besar 
sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya yang lebih besar.   
2.1.2.4. Pengaruh Suku Bunga  terhadap Investasi Perikanan 
Klasik telah memperlihatkan efek suku bunga terhadap investasi. Klasik 
mengemukakan bahwa investasi merupakan fungsi dari suku bunga. Makin tinggi 
suku bunga, keinginan untuk melakukan investasi makin kecil. Hal ini terjadi 
karena seorang pengusaha akan menambah investasi yang ia keluarkan 
bilamana  keuntungan yang diharapkan dari investasi tersebut masih lebih besar 
dibanding dengan biaya modal berupa tingkat bunga yang dibayar. Jadi makin 
rendah tingkat bunga maka pengusaha akan terdorong untuk mengadakan 
investasi karena biaya pemakaian dana yang lebih kecil (Sukirno, 2003). 
Menurut teori Friedman, bahwa penurunan yang besar dalam suku 
bunga akan sangat menggalakkan investasi-investasi baru. Dengan kata lain 
bahwa investasi sangat sensitif terhadap perubahan suku bunga, yaitu 
penurunan suku bunga yang relatif kecil akan dapat menyebabkan pertambahan 
yang nyata dalam investasi (Sukirno, 2003). 
Menurut teori Keynes, tingkat bunga merupakan determinan atas 





investasi. Bila suku bunga turun, maka investasi cenderung meningkat. 
Sebaliknya, bila suku bunga naik atau meningkat, maka investasi cenderung 
menurun, sebab para pemilik dana lebih gemar menyimpan uangnya di bank 
dengan harapan memperoleh bunga yang besar. Jadi dengan sendirinya 
perubahan suku bunga akan mempengaruhi pertumbuhan atau penurunan 
investasi, selanjutnya akan mengubah tingkat pendapatan nasional. 
2.2. Studi Empiris Terkait Sebelumnya 
Penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah (2009) dengan judul Analisis 
Pengaruh Suku Bunga, Pdrb Perkapita, dan Angkatan Kerja Terhadap Investasi 
Dalam Negeri Sumatera Utara. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga, PDRB 
perkapita, dan angkatan kerja terhadap PMDN digunakan metode OLS (Ordinary 
Least Square). Sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 
Bank Indonesia Cabang Medan, dan sumber-sumber kepustakaan lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Data yang digunakan adalah adalah data 
sekunder yang bersifat time series dari tahun 1985 sampai 2006 (22 tahun). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa suku bunga, PDRB perkapita, dan angkatan kerja 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap PMDN dengan koefisien 
determinasi (R2) 88%. 
Peneliti Pardamean Lubis, Sya’ad Afifuddin dan Kasyful Mahalli dengan 
judul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan investasi di 
Indonesia. Menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS), penelitian ini 
mengatakan bahwa suku bunga dalam negeri memberikan pengaruh yang 
negatif terhadap permintaan investasi dan variabel pendapatan nasional 





Penelitian oleh Nabila Mardiana Pratiwi, Moch. Zulkirom AR, Devi Farah 
Azizah (2013) dengan judul Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI, dan Nilai 
Tukar terhadap Penanaman Modal Asing dan Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Inflasi, tingkat 
suku bunga SBI, dan nilai tukar terhadap penanaman modal asing dan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai Emerging Market. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian penjelasan, dengan pendekatan kuantitatif.  
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 sampel yang diperoleh dari 
Triwulan 1 hingga triwulan 4 mulai tahun 2004 hingga 2013. Pengukuran 
pertumbuhan ekonomi menggunakan GDP harga konstan. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis jalur. Hasil pengujian secara 
statistik menunjukan bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif signifikan 
terhadap PMA; Tingkat suku bunga berpengaruh positif signifikan terhadap PMA; 
Nilai tukar rupiah berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap PMA; Inflasi 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; tingkat suku 
bunga berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; Nilai tukar 
rupiah berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ; dan PMA 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Desi Novita (2009) dengan judul Dampak 
Investasi Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Sumatera Utara 
(Pendekatan Analisis Input-Output). Data dalam penelitian ini adalah data Input -
Output Propinsi Sumatera Utara Tahun 2007 Atas Dasar Harga Produsen yang 
di Updating dengan Metode RAS. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
kontribusi (share), analisis keterkaitan, analisis indeks daya penyebaran dan 
derajat kepekaan, serta analisis dampak yang berdasarkan konsep analisis input 





perekonomian Sumatera utara dalam pembentukan struktur perekonomian 
meliputi pembentukan struktur permintaan dan penawaran (16,15%), struktur 
konsumsi Rumah Tangga (15,32%), struktur ekspor (4,94%), struktur Impor 
(2,11%), struktur Penanaman Modal Tetap Bruto (0,22%), struktur perubahan 
Stok (12,19%) atau struktur investasi (0.89%), struktur Nilai Tambah (26,69%), 
dan struktur Output (16,15%). Sektor Coklat, Karet, dan kelapa Sawit merupakan 
sektor yang memiliki Keterkaitan Langsung Ke Depan dan Keterkaitan Langsung 
dan tidak Langsung Ke Depan terbesar diantara sektor lainnya dalam pertanian. 
Disisi lain, Sektor Unggas, karet, dan sektor Perikanan merupakan sektor yang 
memiliki keterkaitan langsung Ke Belakang dan keterkaitan langsung dan tidak 
langsung Ke Belakang terbesar diantara sektor lainnya dalam pertanian.  
2.3. Kerangka Konseptual 
 Berdasarkan data beberapa tahun terakhir, investasi sektor perikanan 
tidak mengalami perkembangan yang cukup berarti jika dibandingkan dengan 
sektor-sektor lainnya dalam perekonomian. Sebagai negara maritim, Indonesia 
belum mampu memberdayakan sumber daya lautnya secara maksimal. Realisasi 
investasi saat ini masih berorientasi di darat sehingga sektor perikanan masih 
kurang terjangkau oleh para investor. 
Banyak hal yang mempengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi di 
sebuah wilayah diantaranya adalah suku bunga. Seorang investor akan 
menambah pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari 
investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dia bayarkan untuk dana 
investasi tersebut yang merupakan ongkos dari penggunaan dana (cost of 
capital). Semakin rendah tingkat bunga, maka investor akan lebih terdorong 





Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi investasi adalah inflasi. Inflasi 
adalah kecenderungan kenaikan harga secara umum dan terus-menerus. 
Tingginya tingkat inflasi akan meningkatkan risiko proyek-proyek investasi dan 
dalam jangka panjang inflasi dapat mengurangi rata-rata masa jatuh pinjam 
modal serta menimbulkan distorsi tentang harga-harga relatif. Selanjutnya adalah 
PDB perkapita. PDB perkapita mencerminkan daya beli masyarakat atau pasar. 
Makin tinggi daya beli masyarakat di suatu wilayah maka akan semakin menarik 
wilayah tersebut untuk dijadikan tempat berinvestasi.  
Kemudian faktor lain adalah infrastruktur. Salah satu pertimbangan 
investor masuk ke suatu wilayah adalah ketersediaan infrastruktur. Infrastruktur 
dapat mempengaruhi kelancaran distribusi output kepada konsumen. Kurangnya 
infrastruktur akan menyebabkan investor enggan untuk berinvestasi karena 
dapat menyebabkan terhambatnya proyek-proyek yang akan dilaksanakan. 
Sebaliknya, jika infrastruktur dalam suatu wilayah memadai maka investor akan 
menanamkan modalnya dengan pertimbangan sarana dan prasarana yang ada 
dapat memperlancar jalannya proyek investasi serta distribusi. 
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka penulis menggambarkan kerangka 
































Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil 
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian (Mardalis, 2014). 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Diduga jumlah perahu/kapal dan PDB Perkapita berpengaruh positif 
terhadap investasi perikanan di Indonesia 
2. Diduga inflasi dan suku bunga berpengaruh negatif terhadap investasi 








1.1. Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup penelitian menggunakan empat variabel yang diduga 
mempengaruhi investasi perikanan di Indonesia, yaitu:  
a) Jumlah Perahu/Kapal 
b) PDB Perkapita 
c) Inflasi 
d) Suku Bunga  
1.2. Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersifat 
time series dalam bentuk tahunan yaitu data investasi perikanan, jumlah 
perahu/kapal, PDB perkapita, inflasi, dan suku bunga mulai dari tahun 2000-
2015. Sumber data diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia dan 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Kementerian Kelautan dan 
Perikanan. 
1.3. Metode Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa metode pengumpulan data yang relevan untuk 
memecahkan dan menganalisis masalah-masalah, yaitu sebagai berikut : 
1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)  
Library research yaitu penelitian yang dilakukan dengan studi 
kepustakaan dari berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau  





majalah, buletin-buletin, jurnal-jurnal, serta bahan bacaan lainnya  yang 
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.  
2. Field Research (Penelitian Lapangan)  
Field Research yaitu penelitian yang langsung dilakukan di tempat  dan 
instansi terikat yang menyediakan data dan informasi yang  berkaitan 
dengan penelitian ini.  
1.4. Metode Analisis Data  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 
linear berganda dengan menggunakan alat analisis Program Eviews 8. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengolah data 
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan metode analisis regresi berganda  
adalah untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel independen 
atau variabel bebas terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Kemudian 
untuk mengestimasi parameter dalam model regresi linear berganda maka 
digunakan metode OLS (Ordinary Least Square).  
Analisis regresi dapat digunakan untuk mengestimasi suatu hubungan 
variabel-varabel ekonomi dan memprediksi nilai variabel (Sarwako, 2005). Untuk 
melihat pengaruh jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, dan suku bunga 
terhadap investasi perikanan, dapat menggunakan model yang dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
Y = f(X1, X2, X3, X4) ................................................................................(3.1)  
Dimana : 
 Y = investasi perikanan (Rupiah) 
 X1 = jumlah perahu/kapal (unit) 





X3 = inflasi (persen) 
X4 = suku bunga (persen) 
 
Dari persamaan (3.1) dapat dinyatakan sebagai fungsi Cobb-Douglas 
𝑌 = 𝛽0𝑥1
𝛽1𝑥2
𝛽2𝑒𝛽3𝑋3+ 𝛽4𝑋4+𝜇 .........................................................(3.2) 
 
Karena Persamaan (3.2) merupakan persamaan non-linear, maka untuk 
memperoleh nilai elastisitasnya diubah menjadi persamaan  linear dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga persamaannya menjadi 
Persamaan (3.3) berikut :   
Ln Y = ln β0 + β1 ln X1 + β2 ln X2  + β3 X3 + β4 X4 + µ .......................... (3.3) 
Kriteria pengujian yang dilakukan terhadap model persamaan tersebut 
yaitu dengan menggunakan pengujian statistik. Pengujian statistik tersebut 
meliputi pengujian koefisien regresi parsial (uji t), pengujian korelasi, pengujian 
koefisien determinasi (R2) dan pengujian koefisien regresi secara bersamaa-
sama (uji F). Sebelum menganalisis pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka terlebih dahulu akan disajikan berbagai gambaran kondisi 
perekonomian saat ini.  
Kemudian setelah melakukan analisis regresi terhadap persamaan (3.3), 
apabila hasil regresi signifikan artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel-variabel dependen terhadap variabel independen. Selain itu, tanda 
positif atau negatif dari nilai koefisien regresi bukanlah menyatakan tanda aljabar, 
melainkan menyatakan arah hubungan atau lebih tegasnya menyatakan 
pengaruh variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Nilai koefisien regresi 
yang positif menyatakan bahwa variabel bebas X berpengaruh positif terhadap 
nilai variabel terikat Y. Sedangkan nilai koefisien regresi yang negatif (b dengan 





tanda negatif) menyatakan bahwa variabel bebas X berpengaruh negatif 
terhadap nilai variabel terikat Y. 
Selanjutnya, interpretasi terhadap nilai koefisien regresi (b), adalah 
sebagai berikut : 
 b = A (b bertanda positif), artinya bila nilai variabel bebas X 
naik/bertambah/meningkat 1 persen, maka nilai variabel Y akan 
naik/bertambah/meningkat sebesar A persen. Sebaliknya bila nilai variabel 
turun/berkurang 1 persen, maka nilai variabel Y akan turun/berkurang 
sebesar A persen. 
 b = - A (b bertanda negatif), artinya bila nilai variabel bebas X 
naik/bertambah/meningkat 1 persen, maka nilai variabel Y akan 
turun/berkurang sebesar A persen. Sebaliknya bila nilai variabel 
turun/berkurang 1 persen, maka nilai variabel Y akan 
naik/bertambah/meningkat sebesar A persen. 
1.5. Definisi Operasional  
a. Investasi perikanan adalah total dari PMA dan PMDN di sektor perikanan 
terdiri atas perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Data investasi 
perikanan merupakan data dengan periode tahun 2000-2015 yang 
dinyatakan dalam Rupiah. 
b. Jumlah kapal/perahu adalah total seluruh kapal dan perahu yang 
digunakan pada perairan umum dan perairan laut. Data jumlah 
kapal/perahu merupakan data dengan periode tahun 2000-2015 yang 
dinyatakan dalam Unit. 
c. PDB perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di 





nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. Data 
PDB perkapita merupakan data periode tahun 2000-2015 yang 
dinyatakan dalam Rupiah 
d. Inflasi adalah kenaikan harga umum secara terus menerus di Indonesia 
berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK) yang dinyatakan dalam 
satuan persen. Data Inflasi merupakan data periode tahun 2000-2015. 
e. Suku bunga  adalah suku bunga kredit investasi pada bank umum. Data 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum menganalisis pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka disajikan terlebih dahulu kondisi perekonomian saat ini 
serta perkembangan variabel-variabel penelitian. Bagian selanjutnya menyajikan 
pembahasan hasil estimasi serta interpretasi dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
4.1.  Gambaran Umum Perekonomian dan Sektor Perikanan Indonesia 
 Stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan dapat mempengaruhi 
kondisi investasi di sebuah negara. Tabel 4.1 berikut memberikan gambaran 
kondisi perekonomian Indonesia serta perkembangan investasi secara umum. 
Tabel 4.1  Perkembangan Investasi dan Kondisi Perekonomian Indonesia 
NO DESKRIPSI TAHUN 
2000 2005 2010 2015 
1 Investasi          
a) PMDN (milyar rupiah) 93897,1 50576,4 60626,3 179465,9 
b) PMA (juta US$) 16075,6 13544 16214,8 29275,9 
2 Pertumbuhan Ekonomi (%) 4,86 5,6 6,1 4,79 
3 Nilai Tukar (Rp/$) 9595 9830 8991 13795 
4 
Jumlah Uang Beredar (miliar 
rupiah) 162186 281905 605411 1055440 
5 Alokasi Kredit Investasi (miliar 
rupiah) :         
a) Pertanian 8684 12668 44770 141710 
b) Pertambangan 1861 850 4218 8955 
c) Perindustrian 7324 20992 38121 131326 
d) Perdagangan 3492 18515 50720 171642 
e) Jasa-jasa 7536 38677 36654 60467 
     Sumber : Bank Indonesia dan BPS (data diolah) 
 Dari Tabel 4.1 di atas menyatakan bahwa tren investasi secara 





tahun 2000 sebesar 93 897,1 milyar menurun di tahun 2005 menjadi 50 576,4 
milyar. Di tahun yang sama, PMA dari 16 075,6 juta US$ juga menurun menjadi 
13 544 juta US$. Kenaikan terjadi sebesar 10 049,9 milyar di tahun 2010 
sehingga menjadikan PMDN di Indonesia menjadi 60 626,3 milyar, begitu pula 
dengan PMA yang mengalami peningkatan sebesar 2670,8 juta US$ sehingga 
menjadikan PMA di Indonesia berjumlah 16 214,8 juta US$. Peningkatan PMDN 
dan PMA yang signifikan terjadi dalam kurun waktu lima tahun dimana pada 
tahun 2015 jumlah PMDN di Indonesia sebesar 179 465,9 milyar dan jumlah 
PMA sebesar 29 275,9 juta US$. 
 Pertumbuhan ekonomi di Indonesia cenderung fluktuatif dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2000 pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 4,86 persen 
kemudian meningkat hingga di tahun 2010 mencapai 6,1 persen. Akan tetapi, 
pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun kembali di tahun 2015 menjadi 4,79 
persen. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi, nilai tukar Rupiah terhadap 
Dollar juga sangat mengalami fluktuasi. Di tahun 2000 nilai tukar Rupiah 
mencapai titik Rp 9.595 per $. Rupiah kembali melemah di tahun 2005 menjadi 
Rp 9.830 per $ dan menguat di tahun 2010 menjadi Rp 8.991 per $. Melemahnya 
nilai Rupiah terhadap Dollar terus berlanjut dan pada tahun 2010 nilai Rupiah 
jatuh hingga angka Rp 13.795 per $. 
 Jumlah uang beredar dari tahun 2000 hingga tahun 2005 meningkat 
dengan pesat yaitu sebesar 119 719 milyar, jumlah uang beredar pada tahun 
2000 sebesar 162 186 milyar dan mengalami peningkatan sebesar 119 719 
milyar di tahun 2005 menjadikan jumlah uang beredar pada tahun 2005 
berjumlah 281 905 milyar. Demikian pula yang terjadi pada tahun 2005 hingga 
tahun 2010 jumlah uang beredar meningkat sebesar 323 506 milyar sehingga 





Peningkatan jumlah uang beredar terus terjadi hingga tahun 2015 dimana antara 
tahun 2010 hingga tahun 2015 kenaikan jumlah uang beredar sebesar 450 029 
milyar sehingga menjadikan jumlah uang beredar di tahun 2015 sejumlah 1 055 
440 milyar. 
 Alokasi kredit perbankan Indonesia di sisi kredit investasi cenderung 
mengalami tren peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2000 alokasi kredit 
investasi terbesar ada pada sektor pertanian dengan jumlah 8 684 milyar 
sedangkan yang terkecil ada pada sektor pertambangan sebesar 1 861 milyar. 
Kenaikan terus terjadi hingga di tahun 2005 alokasi kredit investasi terbesar 
berailh ke sektor jasa-jasa dengan jumlah 38 677 milyar dan yang terkecil ada 
pada sektor pertambangan sebesar 850 milyar. Antara tahun 2010 hingga tahun 
2015, peningkatan alokasi kredit investasi yang signifikan terjadi pada sektor 
perdagangan sebesar 120 922 milyar sehingga menjadikan alokasi kredit 
investasi sektor perdagangan di tahun 2015 menjadi 171 642 disusul dengan 
sektor pertanian yang mengalami peningkatan sebesar 96 940 sehingga 
menjadikan alokasi kredit investasi sektor pertanian menjadi 141 710 milyar. 
Sedangkan alokasi kredit investasi yang terkecil ada pada sektor pertambangan 
yaitu sebesar 8 955 milyar. 
4.1.1. Perkembangan Inflasi, Suku Bunga, dan Investasi Perikanan 
Inflasi yang menjadi salah satu variabel makro ekonomi yang banyak 
menjadi perhatian ekonom dunia, stabil tidaknya perekonomian dalam suatu 
wilayah dapat diukur salah satunya dengan melihat angka inflasinya. Inflasi, suku 
bunga dan investasi memiliki hubungan dalam transmisi kebijakan moneter 






















Sumber : Bank Indonesia (data diolah) 
 
Grafik 4.1.1 di atas memperlihatkan pergerakan inflasi, suku bunga, dan 
investasi perikanan di Indonesia dari tahun 2000 hingga 2015 yang cenderung 
mengalami fluktuasi. Jika dilihat dari gambaran grafiknya, perubahan inflasi dan 
suku bunga cenderung mengalami pergerakan yang searah. Dimulai pada tahun 
2000 ke tahun 2001 inflasi mengalami kenaikan sebesari 3,15 persen sehingga 
menjadi 12,55 persen dan suku bunga meningkat sebesar 1,31 persen sehingga 
menjadi 17,9 persen di tahun 2001. Meningkatnya inflasi dan suku bunga 
direspon negatif dengan menurunnya investasi perikanan sebesar 521,593 miliar. 
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investasi perikanan juga semakin menurun sebesar 198,7 miliar sehingga 
menjadi 37,26 miliar. 
Antara tahun 2003 ke tahun 2004 investasi perikanan meningkat 
signifikan sebesar 1 005,532 miliar menjadi 1 234,854 miliar saat suku bunga 
mengalami penurunan sebesar 1,63 persen menjadi 14,05 persen walaupun 
inflasi saat itu mengalami peningkatan sebesar 1,24 persen. Setelah itu, 
pergerakan inflasi dan suku bunga terus searah dan berlawanan arah dengan 
investasi perikanan hingga tahun 2009. Di tahun 2010 hingga 2011 inflasi, suku 
bunga, dan investasi mengalami perubahan yang searah. Perbedaan pergerakan 
antara inflasi dan suku bunga terjadi di tahun 2012 dimana inflasi mengalami 
peningkatan sebesar 0,51 persen sedangkan suku bunga mengalami penurunan 
sebesar 0,77 persen. Di tahun yang sama, saat suku bunga mengalami 
penurunan, investasi meningkat tajam sebesar 203,44 miliar. 
Selama tahun 2013 hingga tahun 2015 inflasi terus mengalami penurunan 
hingga mencapai posisi 3,35 persen di tahun 2015 begitupula dengan investasi 
terus mengalami peningkatan hingga di tahun 2015 investasi perikanan 
mencapai 1 007,11 miliar. Berbeda dengan inflasi dan investasi perikanan, suku 
bunga sempat mengalami kenaikan antara tahun 2013dan tahun 2014 kemudian 
menurun kembali di tahun 2015 sehingga suku bunga berada pada posisi 12,12 
persen.  
4.1.2. Perkembangan PDB Perkapita dan PDB Perikanan 
Pendapatan perkapita sebagai barometer untuk mengukur taraf hidup   
rata-rata masyarakat suatu negara. Pendapatan perkapita masyarakat adalah  
pendapatan yang diperoleh setiap masyarakat setara dengan harga konstan dan  





digunakan ukuran nilai PDB dari masing-masing sektor. Di bawah ini Grafik 4.1.2 
yang memperlihatkan perkembangan PDB perkapita dan PDB perikanan 
Indonesia tahun 2000-2015: 
 
Grafik 4.1.2 
Perkembangan PDB Perkapita dan PDB Perikanan  di Indonesia Tahun 
2000-2015 
 
Sumber : BPS (data diolah) 
 
Jika dilihat dari Grafik 4.1.2 di atas PDB perkapita Indonesia dan PDB  
perikanan dari tahun 2000 hingga 2015 terus mengalami kenaikan. PDB 
perkapita Indonesia pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 6.775.003 sedangkan 
PDB perikanan tercatat sebesar 30 410 milyar kemudian meningkat di tahun 
2001 menjadi Rp 6.873.148 dan PDB perikanan sebesar 31 912 milyar. Antara 
tahun 2000 hingga tahun 2003 PDB perkapita Indonesia mengalami peningkatan 
sebesar Rp 229.413 sehingga menjadikan PDB perkapita Indonesia di tahun 
2003 sejumlah Rp 7.304.593 sementara PDB perikanan meningkat sebesar 4257 
miliar sehingga menjadikan PDB perikanan sejumlah 34 667 miliar. Tahun 2004 
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hingga tahun 2005 tampak kenaikan yang signifikan sebesar Rp 317.049 
sehingga PDB perkapita di tahun 2005 menjadi Rp 7.878.428 begitupula dengan 
PDB perikanan yang meningkat sebesar 2 149 miliar dalam waktu satu tahun 
sehingga menjadikan PDB perikanan di tahun 2005 sejumlah 38 745 miliar. 
 PDB perkapita dan PDB perikanan terus sejalan meningkat dalam 
sepuluh tahun kemudian dimana PDB perikanan di tahun 2015 berjumlah 77 347 
miliar meningkat hampir dua kali lipat dari PDB tahun 2005, sementara dengan 
PDB perkapita Indonesia di tahun 2015 tercatat sebesar Rp 11.883.788 
meningkat sebesar Rp 4.005.360 dari tahun 2005. Kenaikan yang paling 
signifikan dalam kurun waktu 2000-2015 adalah antara tahun 2011 dan tahun 
2012 dimana kenaikan PDB perkapita adalah sebesar Rp 486.476 sedangkan 
pada PDB perikanan kenaikan yang signifikan terjadi antara tahun 2014 ke tahun 
2015 yaitu sebesar 11 389 miliar.  
4.1.3. Perkembangan Jumlah Kapal/Perahu, Rumah Tangga/Perusahaan 
Budidaya dan Produksi Perikanan  
 Sektor perikanan terbagi atas perikanan tangkap dan perikanan budidaya. 
Salah satu hal utama dari perikanan tangkap adalah tersedianya kapal/perahu 
yang merupakan salah satu sarana produksi. Di Indonesia ketersediaan 
kapal/perahu dibagi atas tiga yaitu perahu tanpa motor, perahu motor tempel, 
dan kapal motor. Di bawah ini Grafik 4.1.3a. yang menggambarkan 
perkembangan jumlah kapal/perahu dan Produksi Perikanan Tangkap di 









Perkembangan Jumlah Kapal/Perahu dan Produksi Perikanan Tangkap di 
Indonesia Tahun 2000-2015 
 
Sumber : BPS dan Kementerian Kelautan dan Perikanan (data diolah) 
  
Terlihat dari Grafik 4.1.3a perkembangan jumlah kapal/perahu di perairan 
umum lebih cenderung berfluktuatif dibanding jumlah kapal/perahu di perikanan 
laut. Sementara itu produksi perikanan tangkap mengalami tren peningkatan 
selama periode 2000-2015. Di tahun 2000 jumlah kapal/perahu di Indonesia 
tercatat sejumlah 449 558 unit pada perikanan laut dan 129 933 unit pada 
perikanan perairan umum dan produksi perikanan tangkap 4126 ribu ton. Jumlah 
tersebut terus bertambah di tahun 2001 menjadi 468 521 pada perikanan laut 
dan 143 363 pada perairan umum dan seiring perkembangan jumlah 
kapal/perahu tersebut produksi juga meningkat menjadi 4 277 ribu ton. Walaupun 
di tahun 2002 jumlah kapal/perahu mengalami penurunan di kedua bagian, 
produksi tetap meningkat menjadi 4 378 ton. Di tahun berikutnya hingga 2006 






















meningkatnya ketersediaan kapal/perahu di perairan laut dan perairan umum 
hingga  tahun 2006 tidak sejalan dengan produksi yang menurun dari tahun 2003 
ke tahun 2004 sebesar 41 ribu ton menjadi 4 651 ribu ton. 
 Jumlah kapal/perahu pada perairan umum di tahun 2007 hingga 2010 
terus mengalami penurunan. Di tahun 2011 mengalami peningkatan yang 
signifikan tetapi menurun kembali di tahun 2012 hingga 2015. Sedangkan pada 
perikanan laut, jumlah kapal/perahu tahun 2007 ke 2008 mengalami penurunan 
tetapi terus meningkat hingga tahun 2015. Jika dilihat secara agregat, jumlah 
kapal/perahu dari tahun 2006 hingga tahun 2008 terus mengalami peningkatan 
sejalan dengan peningkatan produksi di tahun yang sama. Penurunan jumlah 
kapal/perahu secara agregat terjadi di tahun 2009 menjadi 775 789 unit diikuti 
dengan penurunan produksi perikanan tangkap sebesar 88 ribu ton sehingga 
menjadi 5 108 ribu ton. Di tahun 2010 dan 2012 produksi perikanan tangkap 
kembali meningkat menjadi 5 384 ribu ton dan 5 829 ribu ton walaupun 
ketersedian kapal/perahu pada perairan laut dan perairan umum mengalami 
penurunan. 
Secara agregat dari tahun 2012 hingga tahun 2015 arah peningkatan 
jumlah kapal/perahu sejalan dengan peningkatan jumlah produksi perikanan 
tangkap. Ketersediaan kapal/perahu pada tahun 2015 merupakan yang 
terbanyak sepanjang tahun 2000 hingga 2015 pada perikanan laut begitupula 
dengan produksi perikanan tangkap terbesar ada pada tahun yang sama 
sementara pada perikanan perairan umum, jumlah kapal/perahu terbanyak ada 
pada tahun 2011. 
Subsektor perikanan budidaya merupakan salah satu penopang 
tumbuhnya sektor perikanan dalam kurun waktu 2000-2015. Rumah 





yang berkaitan dengan produksi hingga mencapai nilai tambah. Di bawah ini 
Grafik 4.1.3b yang menggambarkan perkembangan rumah tangga/perusahaan 
budidaya dan produksi perikanan budidaya di Indonesia periode 2000-2015: 
Grafik 4.1.3b 
Perkembangan Rumah Tangga/Perusahaan Budidaya dan Produksi 
Perikanan Budidaya di Indonesia Tahun 2000-2015 
 
 Sumber : BPS dan Kementerian Kelautan dan Perikanan (data diolah) 
 
Grafik 4.1.3b memperlihatkan perkembangan rumah tangga/perusahaan 
budidaya yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun sementara produksi 
perikanan budidaya terus mengalami peningkatan selama kurun waktu 2000-
2015. Dari tahun 2000 hingga 2001 peningkatan jumlah pembudidaya sejalan 
dengan peningkatan produksi yaitu mencapai 1077 ribu ton. Tahun 2002 jumlah 
rumah tangga/perusahaan budidaya mengalami penurunan menjadi 2 025 003 
pembudidaya tetapi produksi tetap meningkat menjadi 1137 ribu ton. Antara 
tahun 2003 hingga tahun 2004 jumlah rumah tangga/perusahaan budidaya 





















 Jumlah pembudidaya di Indonesia didominasi oleh rumah tangga 
budidaya. Naik turunnya jumlah rumah tangga/perusahaan budidaya ternyata 
tidak mempengaruhi pertumbuhan produksi perikanan budidaya di Indonesia 
tahun 2000-2015 karena walaupun jumlah rumah tangga/perusahaan budidaya 
menurun signifikan, produksi dapat terus tumbuh stabil bahkan sangat signifikan 
di beberapa tahun terakhir. Jumlah rumah tangga/perusahaan budidaya 
terbanyak ada pada tahun 2003 sedangkan produksi perikanan budidaya 
terbesar terjadi pada tahun 2015. 
4.2. Hasil Estimasi Investasi Perikanan di Indonesia 
Hasil regresi pengaruh jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, dan 
suku bunga terhadap investasi perikanan di Indonesia (periode 2000-2015). 
Dengan menggunakan Eviews 8 diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
 
Ln Y = 15632.37 + 4.68 Ln  X1 + 11.73 Ln X2  - 0.02 X3 - 0.52 X4  
 (9961.7) (4.600) (4.609) (0.011) (0.424)1 
 (1.569) (1.017) (2.54) (-2.448) (-1.230)2 
 (0.1510) (0.3355) (0.0314) (0.0368) (0.2496)3 
 R2 = 0.6955 ; Adjusted R2 = 0.5602 ; F-statistic = 5.1411; Prob(F-
statistic = 0.0195 
Catatan : 1 = standar error ; 2 = t-statistik ; 3 = probabilitas 
Berdasarkan hasil regresi diatas jika dilihat dari koefisien regresinya 
diketahui bahwa nilai koefisien jumlah kapal/perahu 4.680 dan nilai 
probabilitasnya lebih dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.3355 jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel jumlah kapal/perahu tidak berpengaruh terhadap 
investasi perikanan di Indonesia (periode 2000-2015). 
 PDB perkapita memiliki nilai koefisien sebesar 11.739 yang berarti bahwa 





11,7%terhadap peningkatan variabel investasi perikanan. Selain itu diketahui 
nilai probabilitasnya kurang dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.0314 jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel PDB perkapita berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap investasi perikanan di Indonesia (periode 2000-2015). 
 Inflasi memiliki nilai koefisien sebesar -0.028 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1% variabel inflasi akan berpengaruh negatif sebesar 2.8% terhadap 
penurunan variabel investasi perikanan. Selain itu diketahui nilai probabilitasnya 
kurang dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.0368 jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap investasi 
perikanan di Indonesia (periode 2000-2015). 
Suku bunga memiliki nilai koefisien sebesar -0.521 dan nilai 
probabilitasnya lebih dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.249 jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap investasi 
perikanan di Indonesia (periode 2000-2015). 
 Jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, suku bunga terhadap 
investasi perikanan di Indonesia (periode 2000-2015) dengan menggunakan taraf 
keyakinan 95% (α = 0.05) dan degree of freedom (df= n-k = 16-5 = 11) diperoleh 
t-tabel sebesar 1.796. 
Diketahui bahwa jumlah kapal/perahu memiliki t-statistik sebesar 1.017 
sehingga disimpulkan bahwa variabel jumlah kapal/perahu memiliki koefisien 
yang tidak signifikan terhadap investasi perikanan, dimana t-statistik < t-tabel 
(1.017 < 1.796). Kemudian variabel PDB perkapita memiliki t-statistik sebesar 
2.546 sehingga disimpulkan bahwa variabel PDB perkapita memiliki koefisien 
yang signifikan terhadap investasi perikanan, dimana t-statistik > t-tabel (2.546 
>1.796). Variabel inflasi memiliki t-statistik sebesar 2.448 sehingga disimpulkan 





perikanan, dimana t-statistik > t-tabel (2.448 >1.796). Variabel suku bunga 
memiliki t-statistik sebesar 1.230 sehingga disimpulkan bahwa variabel suku 
bunga memiliki koefisien yang tidak signifikan terhadap investasi perikanan, 
dimana t-statistik < t-tabel (1.230 < 1.796). 
Selanjutnya mengenai jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, suku 
bunga terhadap investasi perikanan di Indonesia (periode 2000-2015) diperoleh 
R2 dengan nilai sebesar 0,69. Hal ini berarti variabel-variabel independen yaitu 
jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, suku bunga menjelaskan besarnya 
proporsi sumbangan pengaruh terhadap investasi perikanan di Indonesia adalah 
sebesar 69%. Adapun sisanya pengaruh variabel yang lain dijelaskan diluar 
model sebesar 31%. 
Pengujian terhadap semua variabel independen didalam model dapat 
dilakukan dengan Uji F. Pengaruh jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, 
suku bunga terhadap investasi perikanan di Indonesia (periode 2000-2015) 
dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) didapatkan f-tabel (df1 = k 
– 1= 5 -1 = 4 dan df2 = n-k = 16 - 5 = 11) didapatkan nilai sebesar 3.36 
sedangkan dari hasil regresi diperoleh F-statistik sebesar 5.14, dapat diketahui 
bahwa hasil estimasi F-statistik lebih besar dari F-tabel dan juga nilai probabilitas 
lebih dari taraf signifikansi 5% yaitu, 0.01<0.05 sehingga disimpulkan bahwa 
secara bersama-sama variabel jumlah kapal/perahu, PDB perkapita, inflasi, suku 







4.3. Analisis dan Implikasi Hasil Penelitian 
4.3.1. Analisis dan Implikasi Pengaruh PDB Perkapita dan Inflasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh  
negatif terhadap investasi perikanan dan melalui uji statistik t sebelumnya 
diketahui pula inflasi berpengaruh signifikan  terhadap investasi perikanan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis  yang menyatakan bahwa inflasi memiliki 
pengaruh negatif terhadap investasi perikanan di Indonesia. 
Besarnya tingkat laju inflasi domestik dalam suatu negara akan  
mempengaruhi aliran modal ke luar negeri, dengan adanya tingkat laju inflasi  
yang tinggi menyebabkan tingkat harga barang dalam negeri menjadi tinggi.  
Inflasi yang berfluktuasi menyebabkan ketidakpastian bagi kesejahteraan bagi  
masyarakat dalam hal ini akan menurunkan daya beli masyarakat akan barang  
dan jasa (Halwani, 2005). Dalam penelitian Suwarno (2008) juga menyatakan  
dengan menurunnya inflasi akan mempengaruhi harga barang dan jasa relatif  
stabil, yang mengakibatkan daya beli masyarakat bertambah besar sehingga  
para investor tertarik untuk menanamkan modalnya lebih besar. 
Inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian (uncertainty) 
bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan. Pengalaman empiris 
menunjukkan bahwa inflasi yang tidak stabil akan menyulitkan keputusan 
masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi, dan produksi, yang pada 
akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. 
Dalam teori kuantitas, inflasi tidak bisa terjadi jika tidak ada penambahan 
jumlah uang beredar. Jumlah uang beredar ditentukan oleh Bank Sentral, 
sementara jumlah uang yang diminta (money demand) ditentukan oleh beberapa 
faktor, antara lain tingkat harga rata-rata dalam perekonomian. Jumlah uang 





tingkat harga barang dan jasa yang tersedia. Semakin tinggi tingkat harga, 
semakin besar jumlah uang yang diminta. Jika Bank Sentral mengubah jumlah 
uang yang beredar, misalnya dengan mencetak lebih banyak uang, Dengan kata 
lain, meningkatnya jumlah uang beredar mendorong terjadinya kenaikan harga 
yang menyebabkan nilai uang menjadi turun. 
Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa dampak langsung dari injeksi 
moneter yang dilakukan Bank Sentral adalah meningkatnya supply uang. Saat 
jumlah uang beredar meningkat, pada tingkat harga yang sama masyarakat 
memiliki lebih banyak uang dari yang mereka minta. Meningkatnya jumlah uang 
menyebabkan naiknya permintaan terhadap barang dan jasa. Jika jumlah barang 
dan jasa yang diminta tidak seimbang dengan jumlah barang dan jasa yang 
diproduksi, maka akan terjadi peningkatan harga. Peningkatan harga kemudian 
mendorong naiknya jumlah uang yang diminta masyarakat. Pada akhirnya, 
perekonomian akan mencapai equilibrium baru. 
Jumlah uang yang beredar dalam suatu perekonomian menentukan nilai 
uang, sementara pertumbuhan jumlah uang beredar merupakan sebab utama 
terjadinya inflasi. Untuk mengatur jumlah uang beredar pemerintah melakukan 
beberapa instrumen kebijakan moneter seperti operasi pasar terbuka, politik 
diskonto, dll. Jadi, dalam hal mengendalikan laju inflasi agar investasi perikanan 
bisa terus meningkat, pemerintah perlu berhati-hati dalam pengambilan kebijakan 
dalam hal jumlah uang beredar walaupun pengaruh inflasi melalui jumlah uang 
beredar tidak secara langsung melainkan melalui tingkat bunga.  
Di sisi lain Rosyita (2015) mengemukakan bahwa penyebab inflasi di 
Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh faktor non-moneter seperti kenaikan 
harga bahan bakar minyak (BBM) dan kenaikan tarif dasar listrik (TDL). 





dipengaruhi oleh sisi supply (sisi penawaran) berkenaan dengan gangguan 
produksi, distribusi maupun kebijakan pemerintah. Selain itu, shocks terhadap 
inflasi juga dapat berasal dari kebijakan pemerintah terkait harga komoditas 
strategis seperti BBM dan komoditas energi lainnya (administered prices). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi dari sisi penawaran ini tentunya akan 
sensitif mempengaruhi investasi di Indonesia khususnya investasi perikanan 
yang berkaitan erat dengan harga bahan bakar minyak (BBM). Hal lain yang 
perlu diperhatikan adalah berkaitan dengan harga-harga di perikanan seperti 
harga pakan dan harga ikan dalam negeri yang sampai sekarang masih 
dibutuhkan perhatian khusus. 
Selain itu berrdasarkan hasil penelitian ini variabel PDB perkapita 
berpengaruh  positif terhadap investasi perikanan dan melalui uji statistik t 
sebelumnya diketahui pula PDB perkapita berpengaruh signifikan  terhadap 
investasi perikanan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis  yang 
menyatakan bahwa PDB perkapita memiliki pengaruh positif terhadap investasi 
perikanan di Indonesia. 
PDB perkapita merupakan gambaran dari rata-rata pendapatan yang 
diterima oleh setiap penduduk selama satu tahun disuatu wilayah atau daerah. 
Walaupun ukuran ini tidak selalu dapat digunakan secara langsung sebagai 
ukuran tingkat pemerataan pendapatan. Adanya peningkatan perekonomian 
dengan melambatnya perkembangan pertumbuhan penduduk, akan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan pendapatan perkapita.  
PDB perkapita digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
masyarakat dalam suatu wilayah. PDB perkapita mencerminkan daya beli 
masyarakat atau pasar. Makin tinggi daya beli masyarakat di suatu wilayah maka 





Jika dilihat dari hasil estimasi sebelumnya, apabila investasi perikanan 
ingin dinaikkan maka PDB perkapita juga harus ditingkatkan. PDB perkapita bisa 
ditingkatkan melalui beberapa cara, salah satunya yaitu menaikkan 
kesejahtreaan penduduk. Peningkatan kesejahteraan penduduk dapat 
diintervensi oleh pemerintah melalui salah satu perannya yaitu fungsi distribusi 
dimana pemerintah dapat campur tangan dalam hal pemerataan atau distribusi 
pendapatan. Selain itu ditunjang oleh fungsi lainnya yaitu fungsi alokasi dimana 
pemerintah sebagai penyedia barang dan jasa publik, seperti pembangunan jalan 
raya, jembatan, penyediaan fasilitas penerangan, dan telepon umum, dll. 
Terkhusus pada sektor perikanan peningkatan kesejahteraan dimulai dari 
pelaku utama di sektor perikanan. Pelaku utama pada sektor perikanan secara 
umum terdiri dari pelaku usaha skala besar (skala industri) dan pelaku usaha 
skala menengah kecil. Para pelaku usaha tersebut  terdiri dari pelaku usaha 
perorangan (nelayan atau pembudidaya) atau rumah tangga dan badan usaha 
(perusahaan dan koperasi). Para pelaku usaha besar (industri) di bidang 
perikanan tangkap umumnya sudah mandiri baik secara finansial, manajemen, 
teknologi, maupun akses pasar, sehingga pemerintah lebih memberikan 
dukungan pada sisi regulasi untuk menciptakan persaingan usaha yang sehat, 
jaminan keamanan  dan kepastian berusaha, dukungan infrastruktur, serta 
dukungan insentif untuk memperkuat daya saing industri perikanan tangkap 
nasional. Adapun untuk pelaku usaha menengah dan kecil, pemerintah 
melakukan intervensi kebijakan antara lain pemberian stimulus/fasilitasi 
permodalan, fasilitas sarana dan prasarana usaha, dukungan infrastruktur, 
pendampingan/pembinaan, penguatan kelembagaan usaha, serta fasilitas akses 





4.3.2. Analisis dan Implikasi Pengaruh Jumlah Kapal/Perahu dan Suku 
Bunga 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah 
kapal/perahu tidak berpengaruh terhadap investasi perikanan di Indonesia. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis  yang menyatakan bahwa jumlah 
kapal perahu memiliki pengaruh positif terhadap investasi perikanan di Indonesia. 
Perkembangan jumlah kapal/perahu di Indonesia memiliki tren 
peningkatan tiap tahunnya dari total jumlah kapal/perahu di perikanan laut dan 
perikanan perairan umum. Namun seiring dengan perkembangan tersebut hanya 
didominasi oleh perahu tanpa motor dan perahu  motor tempel sedangkan jika 
dilihat dari efisiensinya, kapal motor lebih tinggi produktivitasnya dibandingkan 
dengan perahu tanpa motor. 
Teknologi merupakan salah satu pemicu kenaikan produksi. 
Bertambahnya jumlah perahu tanpa diiringi oleh peningkatan teknologi tidak akan 
memberi dampak skala besar pada sektor perikanan, seperti perahu tanpa motor 
dan perahu motor tempel yang daerah tangkapnya hanya di pinggir pantai atau 
hingga ke tengah laut ± 100 m dari pantai produktivitasnya akan kalah dengan 
kapal motor yang daerah tangkapnya lebih jauh ke tengah laut. 
Selain itu, para nelayan yang memakai perahu tanpa motor atau perahu 
motor tempel di Indonesia masih banyak yang menggunakan alat tangkap 
tradisional seperti jaring angkat, bubu, jala yang jumlah tangkapannya tentu akan 
dikalahkan oleh kapal motor atau kapal-kapal besar yang memakai alat tangkat 
lebih modern. 
Dalam hal berinvestasi investor juga mempertimbangkan masalah 
infrastruktur, dengan bertambahnya jumlah kapal/perahu tetapi tidak diiringi 





membuat investor tidak tertarik untuk menanamkan modalnya. Tidak 
seimbangnya penyediaan sarana dan prasarana ini dapat menyebabkan proses 
produksi tidak maksimal. 
Selain itu hasil penelitian ini juga menunjukkan variabel suku bunga 
dalam hal ini suku bunga kredit investasi tidak berpengaruh terhadap investasi 
perikanan di Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis  yang 
menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap investasi 
perikanan di Indonesia. 
Hasil yang diperoleh ini menyatakan bahwa walaupun sesuai dengan 
teori yang dikemukakan pada bab II yang menyebutkan bahwa pada investasi, 
semakin tinggi tingkat bunga maka keinginan untuk melakukan investasi juga 
makin kecil. Alasannya, seorang investor akan menambah pengeluaran 
investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari 
tingkat bunga yang harus dia bayarkan untuk dana investasi tersebut yang 
merupakan ongkos dari penggunaan dana (cost of capital). Semakin rendah 
tingkat bunga, maka investor akan lebih terdorong untuk melakukan investasi, 
sebab biaya penggunaan dana juga semakin kecil. Tetapi hasil yang dijelaskan 
oleh model tidak signifikan yang berarti perubahan dalam tingkat suku bunga 
tidak berpengaruh pada investasi perikanan didalam model tersebut. 
Hal ini mungkin terjadi karena ada kekurangan dalam jumlah waktu 
observasi sehingga dalam rentang waktu tersebut suku bunga tidak secara 
signifikan mempengaruhi investasi perikanan. Selain itu kemungkinan dalam hal 
ini suku bunga kredit investasi tidak secara langsung mempengaruhi investasi 
perikanan atau alasan lainnya adalah pertimbangan tingkat suku bunga kredit 
investasi bukan merupakan satu satunya faktor penting yang diperhitungkan oleh 





seperti jalan, pengolahan ikan, pelabuhan perikanan, cold storage, dll juga bisa 
mempengaruhi pertimbangan investor dalam penanaman modal di sektor 
perikanan. 
Hal lain yang kemungkinan mengakibatkan tidak signifikannya pengaruh 
suku bunga dalam model ini adalah  jika dilihat dalam sektor perikanan Indonesia 
87% pelaku usaha perikanan tangkap nasional tergolong nelayan kecil dengan 
kapal kurang dari 10 GT dan 54% pelaku usaha perikanan budidaya termasuk 
kategori usaha kecil dengan mengelola lahan kurang dari 0,1 hektar saja. 
Golongan tersebut pembiayaan atau permodalannya belum menyentuh masuk 
ke lembaga keuangan bank atau belum bankable. Maka dari itu kemungkinan 
variabel suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi perikanan 








5.1. KESIMPULAN   
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka disimpulkan bahwa: 
1. Variabel jumlah kapal/perahu tidak berpengaruh signifikan terhadap 
investasi perikanan di Indonesia selama periode 2000-2015. Jadi, 
hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah kapal/perahu berpengaruh 
positif terhadap investasi perikanan di Indonesia periode 2000-2015 tidak 
terbukti. 
2. Variabel PDB perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
investasi perikanan di Indonesia selama periode 2000-2015. Apabila PDB 
perkapita naik maka investasi perikanan akan meningkat. Jadi, hipotesis 
yang menyatakan bahwa PDB perkapita berpengaruh positif terhadap 
investasi perikanan di Indonesia periode 2000-2015 terbukti.  
3. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi 
perikanan di Indonesia selama periode 2000-2015. Kenaikan inflasi akan 
menurunkan investasi perikanan. Menurunnya inflasi akan mempengaruhi 
harga barang dan jasa relatif  menurun, yang mengakibatkan daya beli 
masyarakat bertambah besar sehingga  para investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya. Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh negatif terhadap investasi perikanan di Indonesia periode 
2000-2015 terbukti.  
4. Variabel suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi 





menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh negatif terhadap investasi 
perikanan di Indonesia periode 2000-2015 tidak terbukti. 
5.2. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada bagian 
ini dikemukakan beberapa saran baik untuk kepentingan praktis maupun 
pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Dalam kaitan peningkatan investasi di Indonesia pemerintah sebaiknya 
melakukan upaya yang lebih intensif untuk dapat meningkatkan PDB 
perkapita Indonesia baik melalui perbaikan kesejahteraan masyarakat 
yang ada dalam sektor perikanan begitupun dengan menjaga kestabilan 
inflasi terkhusus faktor yang mempengaruhi inflasi dari sisi penawaran. 
Hal ini didukung dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa PDB 
perkapita dan inflasi memiliki pengaruh terhadap perubahan investasi 
perikanan di Indonesia. 
2. Antara pemerintah dan pelaku usaha perikanan perlu kerjasama yang 
lebih intensif. Kebijakan-kebijakan pemerintah dalam hal permodalan 
untuk para nelayan kecil dan pelaku usaha perorangan perlu lebih 
diperbaiki agar para pelaku di sektor perikanan yang sebelumnya belum 
bankable bisa menjadi peaku usaha yang bankable. Begitu pula dengan 
peran pemerintah dan pelaku usaha dalam peningkatan kualitas 
infrasturktur sehingga dapat meningkatkan produktivitas perikanan. Selain 
itu, perhatian terhadap faktor non  ekonomi lainnya seperti keamanan, 






3. Untuk penelitian selanjutnya, berbagai variabel perlu dipertimbangkan 
selain dalam model ini dengan rentang waktu yang lebih panjang 
sehingga dapat diketahui variabel-variabel apa saja yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap investasi perikanan di Indonesia. Ataupun 
dengan model yang sama tetapi lebih spesifik seperti variabel jumlah 
kapal/perahu yang dapat lebih dikhususkan kategorinya menjadi perahu 
tanpa motor, perahu motor tempel, atau kapal motor saja. Selain itu dapat 
juga ditambahkan variabel lain yang berhubungan dengan permodalan 
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TAHUN INVESTASI PERIKANAN 
PMDN PMA TOTAL 
2000 Rp282.600.000.000 Rp474.952.500.000 Rp757.552.500.000 
2001 Rp164.200.000.000 Rp71.760.000.000 Rp235.960.000.000 
2002 Rp1.500.000.000 Rp35.760.000.000 Rp37.260.000.000 
2003 Rp5.000.000.000 Rp224.322.500.000 Rp229.322.500.000 
2004 Rp3.000.000.000 Rp1.231.854.000.000 Rp1.234.854.000.000 
2005 Rp1.500.000.000 Rp151.382.000.000 Rp152.882.000.000 
2006 Rp2.000.000.000 Rp944.394.000.000 Rp946.394.000.000 
2007 Rp830.200.000.000 Rp2.000.595.600.000 Rp2.830.795.600.000 
2008 - Rp14.235.000.000 Rp14.235.000.000 
2009 Rp24.700.000.000 Rp47.940.000.000 Rp72.640.000.000 
2010 Rp1.000.000.000 Rp161.838.000.000 Rp162.838.000.000 
2011 Rp100.000.000 Rp91.586.800.000 Rp91.686.800.000 
2012 Rp14.700.000.000 Rp280.430.000.000 Rp295.130.000.000 
2013 Rp4.100.000.000 Rp121.890.000.000 Rp125.990.000.000 
2014 Rp21.700.000.000 Rp439.132.000.000 Rp460.832.000.000 






































2000 Rp757.552.500.000 579491 Rp6.775.003 9,4 16,59 
2001 Rp235.960.000.000 611884 Rp6.873.148 12,55 17,9 
2002 Rp37.260.000.000 594968 Rp7.075.181 10,03 17,82 
2003 Rp229.322.500.000 702234 Rp7.304.593 5,16 15,68 
2004 Rp1.234.854.000.000 729682 Rp7.561.380 6,4 14,05 
2005 Rp152.882.000.000 753981 Rp7.878.428 17,11 15,43 
2006 Rp946.394.000.000 783625 Rp8.195.865 6,6 15,1 
2007 Rp2.830.795.600.000 788848 Rp8.596.355 6,59 13,01 
2008 Rp14.235.000.000 789188 Rp8.990.403 11,06 14,4 
2009 Rp72.640.000.000 775789 Rp9.281.301 2,78 12,96 
2010 Rp162.838.000.000 742369 Rp9.703.465 6,96 12,28 
2011 Rp91.686.800.000 810153 Rp10.184.549 3,79 12,04 
2012 Rp295.130.000.000 808775 Rp10.671.025 4,3 11,27 
2013 Rp125.990.000.000 815358 Rp11.134.018 8,38 11,82 
2014 Rp460.832.000.000 815544 Rp11.488.418 8,36 12,36 



















2000 27,353359 13,269905 15,728750 9,400 16,59 
2001 26,186928 13,324298 15,743133 12,55 17,90 
2002 24,341186 13,296263 15,772104 10,03 17,82 
2003 26,158395 13,462022 15,804014 5,160 15,68 
2004 27,841974 13,500364 15,838564 6,400 14,05 
2005 25,752932 13,533122 15,879639 17,11 15,43 
2006 27,575925 13,571686 15,919140 6,600 15,10 
2007 28,671579 13,578329 15,966849 6,590 13,01 
2008 23,378970 13,578760 16,011668 11,06 14,40 
2009 25,008782 13,561636 16,043512 2,780 12,96 
2010 25,816022 13,517602 16,087994 6,960 12,28 
2011 25,241644 13,604978 16,136382 3,790 12,04 
2012 26,410682 13,603276 16,183043 4,300 11,27 
2013 25,559468 13,611383 16,225516 8,380 11,82 
2014 26,856299 13,611611 16,256850 8,360 12,36 






























Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 01/08/17   Time: 21:36 
Sample: 2000 2015 




     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 4.680643 4.600600 1.017398 0.3355 
X2 11.73998 4.609937 2.546667 0.0314 
X3 -0.028549 0.011659 -2.448637 0.0368 
X4 -0.521827 0.424019 -1.230669 0.2496 
C 15632.37 9961.742 1.569241 0.1510 
     
     R-squared 0.695582    Mean dependent var 2609.286 
Adjusted R-squared 0.560285    S.D. dependent var 142.5285 
S.E. of regression 94.51210    Akaike info criterion 12.20779 
Sum squared resid 80392.83    Schwarz criterion 12.43602 
Log likelihood -80.45450    Hannan-Quinn criter. 12.18666 
F-statistic 5.141149    Durbin-Watson stat 2.090498 
Prob(F-statistic) 0.019570    
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